
 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

a. Raja Ali Haji tidak sepenuhnya menerapkan aspek-aspek metodis 

dalam ilmu tafsir ketika menafsirkan al-Qur’an, hanya saja 

penafsirannya dapat diidentifikasi bahwa ia menerapkan metode ijmali 

ketika menjelaskan makna suatu ayat, menggunakan ra’yi atau ijtihad 

sebagai sumber penafsiran, memiliki kecenderungan yang mengarah 

pada corak fiqh siyasi, adabi ijtima’i dan sufi. Pendekatan yang 

digunakan dalam memahami ayat berkutat seputar pada makna secara 

tekstual dan teknik yang digunakan dalam menyajikan penafsiran 

dimulai dengan menyampaikan argumentasi, mengutip ayat, 

menyampaikan terjemahan dalam bahasa Melayu. Penafsirannya 

relevan dengan beberapa literatur tafsir sehinga dapat diterima dan 

diamalkan. 

b. Penafsiran Raja Ali Haji tidak bisa dilepaskan dari faktor-faktor yang 

mempengaruhinya, meliputi sosial-politik, corak paham keagamaan 

dan pembacaan terhadap karya-karya al-Ghazali. Secara sosial-politik 

ia terlibat dalam berbagai dinamika politik Kesultanan Riau-Lingga dan 

menduduki jabatan penasihat kerajaan. Hal ini memberikannya hak 

prerogatif untuk menyampaikan masukkan kepada para raja dan pejabat 

kerajaan. Secara corak paham keagamaan ia merupakan tokoh yang 

aktif dalam aliran tasawuf bercorak tarekat Naqsabandiyah. Pembacaan 

terhadap karya-karya al-Ghazali memberikan pengaruh terhadap 

pemikirannya yang dibuktikan dengan adanya kemiripan tentang 

konsep raja dan kerajaan dalam Ṡamarat al-Muhimmah dan Nasihat al- 

Muluk. 

c. Terdapat 13 ayat al-Qur’an yang diinternalisasi seputar aspek politik, 

hukum dan ketatanegaraan sebagai sumber gagasan sekaligus 

pendorong bagi raja dan pejabat kerajaan dalam menjalankan 

pemerintahan. Pada aspek politik membicarakan tentang kewajiban 

 

109 



110 
 

 

 

Ahlul Halli Wal Aqdi untuk taat kepada raja (surah an-Nisa ayat 59), 

kewajiban bagi para hakim dan pejabat pengadilan untuk 

bermusyawarah (surah Ali Imran ayat 159), kewajiban pejabat 

pengadilan menyatakan sumpah setia kepada raja (surah al-Isra ayat 

34), kewajiban para pejabat pengadilan menjauhi rasa dengki dan 

dendam (surah al-Falaq ayat 5), kewajiban raja menegakkan amar 

ma’ruf nahi munkar (surah Ali Imran ayat 104) dan larangan 

penyalahgunaan kekuasaan (surah Ibrahim ayat 42). Adapun mengenai 

aspek hukum membahas tentang kewajiban para hakim dan pejabat 

pengadilan menerapkan hukum Allah SWT dalam memutuskan perkara 

(surah al-Maidah ayat 49). Sedangkan pada aspek ketatanegaraan 

mendiskusikan tentang peranan seorang raja (surah al-Baqarah ayat 

246), batas kekuasaannya (surah al-Buruj ayat 16) dan peranan seorang 

menteri (surah Thaha ayat 29-32). 

5.2 Implikasi 

Penelitian ini berimplikasi pada: 

a. Dukungan terhadap teori yang digunakan 

Penelitian ini menunjukkan bahwa living Qur’an mengelaborasi 

bagaimana al-Qur’an dipahami, dipraktikkan dan dikembangkan oleh 

komunitas Muslim. Hal ini tercermin melalui Ṡamarat al-Muhimmah yang 

merepresentasikan pemahaman Raja Ali Haji terhadap al-Qur’an kemudian 

melahirkan praktik dalam menjalankan pemerintahan dan terus 

dikembangkan oleh komunitas Kesultanan Riau-Lingga sebagai landasan 

normatif untuk membentuk aturan kerajaan. 

b. Kritik terhadap teori yang digunakan 

Meskipun teori living Qur’an mampu menjelaskan fenomena bagaimana 

al-Qur’an difungsikan oleh masyarakat, namun pendekatan ini masih 

memiliki keterbatasan dalam menggali aspek metodologis tentang bagaimana 

suatu ayat dipahami dan dijelaskan. Faktor-faktor yang membentuk 

pemahaman atas al-Qur’an juga luput teridentifikasi oleh teori ini. Oleh 

karena itu, diperlukan teori lain yang lebih menekankan pada sisi-sisi metodis 
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dalam kajian tafsir untuk memahami metodologi penafsiran dalam Ṡamarat 

al-Muhimmah. 

5.3 Rekomendasi 

a. Secara akademis 

Penelitian tentang living Qur’an tidak hanya berkutat pada praktik yang 

ada saat ini saja, namun juga dapat melihat praktik yang hidup pada masa 

lalu dalam konteks Islam di Nusantara adalah di Kepulauan Riau. Selain 

itu, penelitin ini menunjukkan khazanah tafsir kawasan di Nusantara yang 

masih jarang disentuh. 

b. Secara empiris 

Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi bagi komunitas Muslim 

umumnya dan masyarakat Kepulauan Riau khususnya untuk mempelajari 

Ṡamarat al-Muhimmah sebagai kitab berbahasa Melayu yang memuat 

pemahaman Raja Ali Haji terhadap al-Qur’an, sehingga karya tulis 

bermuatan tafsir di Nusantara tidak hanya dikenal sebagai warisan sejarah, 

tetapi juga dipelajari isinya serta ditelaah relevansinya dalam kehidupan. 

5.4 Keterbatasan Studi 

Keterbatasan penelitian ini terletak pada aspek referensi penelitian, di mana 

belum banyak literatur yang mengeksplorasi lebih jauh pemikiran Raja Ali Haji, 

sisi historis Kesultanan Riau-Lingga dan memotret Ṡamarat al-Muhimmah dari 

perspektif teori lainnya. Hal ini membuat penulis belum bisa memperdalam 

pembahasan dalam penelitian secara maksimal. 
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